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ABSTRAK 
Perempuan biasanya memilih pekerjaan di bidang non formal agar bisa membagi waktu diantara 
pekerjaan, keluarga, dan juga dalam kegiatan sosial (menyama braya). Salah satunya yakni dengan 
berdagang di pasar tradisional. Tujuan penelitian ini sebagai berikut untuk menganalisis pengaruh umur, 
curahan jam kerja, modal, jumlah tanggungan keluarga, dan lama usaha terhadap pendapatan pedagang 
perempuan di Pasar Galiran Kabupaten Klungkung. Desain penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
yang berbentuk asosiatif. Lokasi penelitian dilakukan di Pasar Galiran, Kabupaten Klungkung. jumlah 
sampel penelitian ini sebanyak 100 responden yang dipilih dengan menggunakan metode purposive 
sampling yakni pedagang perempuan di Pasar Galiran yang sudah menikah. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari analisis statistik deskriptif dan analisis inferensial (analisis 
regresi linier berganda). Hasil analisis menunjukan bahwa Usia berpengaruh negatif signifikan pada 
pendapatan, Curahan jam kerja berpengaruh positif signifikan pada pendapatan, Modal berpengaruh 
positif signifikan pada pendapatan. Jumlah tanggungan keluarga berpengaruh tidak positif signifikan pada 
pendapatan dan Lama usaha berpengaruh positif signifikan pada pendapatan. 

Kata kunci: Umur, Curahan Jam Kerja, Modal, Jumlah Tanggungan Keluarga, Lama Usaha, 
Pendapatan Pedagang 

 

ABSTRACT 

Women tend to choose work in the informal sector in order to be able to divide their time 
between work, family, and also in social activities (menyama braya). One of them is by trading in 
traditional markets. The purpose of this study is as follows to analyze the effect of age, working 
hours, capital, number of family dependents, and length of business on the income of female 
traders in the Galiran Market, Klungkung Regency. This research design uses a quantitative 
method in the form of associative. The research location was carried out at Galiran Market, 
Klungkung Regency. The number of samples in this study was 100 respondents who were 
selected using the purposive sampling method, namely female traders in the Galiran market who 
were married. The data analysis technique used in this study consisted of descriptive statistical 
analysis and inferential analysis (multiple linear regression analysis). The results of the analysis 
show that age has a significant negative effect on income, hours worked have a significant 
positive effect on income, capital has a significant positive effect on income. Number of family 
dependents has no significant positive effect on income and length of business has a significant 
positive effect on income. 
 
keyword: Age, Working Hours, Capital, Number of Family Dependents, Length of Business, 
Trader's Income 
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PENDAHULUAN  

Bali merupakah salah satu ikon pariwisata di Indonesia yang diyakini menjadi salah satu 

bagian dari tujuan destinasi wisata dunia. Peran masyarakat Bali menjadi salah satu kunci dari 

perkembangan ekonomi  yang pesat khusunya di bidang informal (Rani & Aswitari, 2017). Sektor 

informal tidak mengenal usia maupun gender seseorang, mulai dari laki-laki hingga perempuan 

ikut mengambil peran dalam perkembangan sektor informal (Bonnet et al, 2019). Sedikitnya 

persyaratan yang diperlukan untuk masuk menjadi bagian dari sektor informal membuat sektor 

ini banyak diminati dan menjadi tujuan pilihan lapangan pekerjaan (Wiggers & Sudibia, 2015). 

Perempuan dengan segala keterbatasan berusaha membantu suami untuk mencari nafkah demi 

memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Faktor ekonomi menjadi salah satu bagian penting demi 

keberlangsungan hidup sehari-hari, maka dari itu faktor ini pula yang mendorong para 

perempuan untuk ikut serta dalam mencari nafkah demi meringankan beban suami (Tindangen, 

dkk., 2020). Menurut data dari BPS Provinsi Bali (Tabel 1), persentase pendapatan perempuan 

tertinggi selama 5 tahun terakhir berada di Kabupaten Klungkung. Hal ini menunjukkan bahwa 

mayoritas perempuan di Kabupaten Klungkung baik yang belum maupun sudah menikah masih 

aktif untuk bekerja. Keterlibatan perempuan dalam dunia kerja menimbulkan peran ganda yang 

harus diemban, baik itu dalam pekerjaan maupun keluarga, maka dari itu perempuan diharapkan 

mampu dalam menyeimbangkan kedua aspek ini, pekerjaan dan kehidupan pribadi (Delina & 

Raya, 2013). 

Tabel 1 Persentase Sumbangan Pendapatan Perempuan Provinsi Bali Menurut 
Kabupaten/Kota (Persen) tahun 2017-2021 

Kabupaten/Kota 
Persentase Sumbangan Pendapatan Perempuan Provinsi Bali 

Menurut Kabupaten/Kota (Persen) 

2017 2018 2019 2020 2021 

Jembrana 38.54 38.47 38.73 38.66 39.16 
Tabanan 36.55 37.22 38.28 38.22 38.94 
Badung 35.93 36.35 36.52 36.43 36.84 
Gianyar 37.25 37.42 37.94 37.91 38.60 
Klungkung 46.20 46.19 46.73 46.95 46.81 
Bangli 37.28 37.27 38.19 38.21 38.41 
Karangasem 42.45 43.02 44.11 44.22 43.93 
Buleleng 38.89 38.93 39.29 39.34 40.04 
Denpasar 42.18 42.19 42.62 42.63 43.12 

Provinsi Bali 37.68 37.87 38.61 38.55 39.18 
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Seorang perempuan yang mampu menyeimbangi kehidupan pribadi (keluarga) dan 

pekerjaannya dinilai akan memberikan hasil yang baik dalam kehidupan sehari-hari mereka 

(Emslie & Hunt, 2009).  Dari segi sosial mereka yang mampu bekerja sembari mengurus keluarga 

memiliki posisi yang baik dimasyarakat, artinya perempuan harus dapat menjalani kehidupan dan 

memahami peran dalam menjaga work family balance (Afrizal, dkk., 2020). Berdasarkan hal 

tersebut, perempuan meliliki kecenderungan untuk bekerja di bidang informal diharap dapat 

membagi waktu dalam pekerjaan, keluarga, serta juga dalam kegiatan sosial (menyama braya). 

Salah satunya yakni dengan berdagang di pasar tradisional. 

Pasar tradisional misalnya, sebagai salah satu penyerap tenaga kerja informal yang cukup 

banyak (Bosch & Maloney, 2010). Hingga saat ini pasar tradisional menjadi salah satu pusat 

perdagangan yang masih diminati masyarakat untuk melakukan kegiatan jual beli karena adanya 

proses tawar menawar. Pasar tradisional menjadi penunjang perekonomian masyarakat melalui 

tercukupinya kebutuhan serta menjadi sumber lapangan pekerjaan bagi pencari kerja 

(Puspitasari, 2022).  Banyak masyarakat yang menjadikan pasar tradisional menjadi tempat 

mereka untuk bergantung hidup, baik sebagai sumber pendapatan maupun hanya sekedar 

memenuhi kebutuhan (Seelos & Mair, 2005). Pasar menjadi salah satu pusat pelayanan umum 

dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat serta pusat perkeonomian masyarakat. Pasar 

tradisional ada di setiap daerah di Provinsi Bali, termasuk di Kabupaten Klungkung. Kabupaten 

Klungkung memiliki beberapa pasar di setiap wilayahnya salah satunya Pasar Galiran yang 

letaknya berdampingan dengan terminal sehingga membuat pasar dapat beroperasi selama 24 

jam mengingat proses transaksi dilakukan dari pagi hingga pagi. 

Tabel 2 Jumlah Pedagang Di Pasar Kabupaten Klungkung Tahun 2022 

No Nama Pasar 
Jumlah Pedagang (Jiwa) Total 

(Jiwa) Kios Los Pelataran Gedung 

1 Pasar Umum Galiran 209 1.535 250 2 1.894 

2 Pasar Grosir 32 - - - 32 

3 Pasar Umum Semaraputa 675 808 180 2 1.663 

4 Pasar Umum Kusamba - 292 30 - 322 

5 Pasar Umum Mentigi 62 190 20 - 275 

6 

Pasar Senggol 
Senggol Klungkung 
Senggol Nakula 
Senggol Kusamba 

- - 

- 
     141 

22 
20 

      183 

 Total 978 2.825 663 4 4.337 
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Terdapat 6 pasar tradisional yang dikelola oleh UPT daerah Klungkung pada tahun 2022. 

Pasar Galiran merupakan pasar yang terbesar di Kabupaten Klungkung dengan jumlah pedagang 

sebanyak 1.894. Ini menunjukan bahwa pasar Galiran adalah pusat perbelanjaan terbesar di 

daerah Klungkung. Berdasarkan hasil observasi di lapangan, diketahui bahwa pedagang yang 

berjenis kelamin perempuan mendominasi jumlah pedagang yaitu sebanyak 1.262 orang di Pasar 

Galiran. Setiap pedagang pasti mengharapkan adanya imbalan dari hasil usaha atau atas 

penjualan barang dagangan dalam istilah ekonomi disebut dengan pendapatan. Pendapatan 

didefinisikan sebagai hasil yang diterima oleh pelaku usaha ketika mereka berhasil melakukan 

proses transaksi penjualan barang maupun jasa yang bentuknya berupa uang. Pendapatan biasa 

disebut sebagai keuntungan pemilik usaha yang dihitung melalui total pendapatan dikurangi 

dengan biaya produksi (Sukirno, 2005:37).  

Menurut Mardiasmo (2003:109) pendapatan dapat berasal dari gaji/upah, hadiah, laba 

usaha, keuntungan penjualan, penerimaan kembali atas pembayaran pajak yang telah 

dibebankan sebagai biaya, bunga dari pengembalian utang kredit, deviden dan SHU, royalti, 

sewa, keuntungan dari selisih kurs, dan premi asuransi. Kasmir (2006) dalam penelitiannya 

terdapat beberapa faktor yang dibutuhkan untuk menentukan pendapatan pedagang atau 

pengusaha, faktor tersebut diantaranya: modal, jam kerja, lama usaha, tenaga kerja serta 

lingkungan atau lokasi usaha.  Swasta (2002) juga menjelaskan bahwa kondisi perusahaan, 

kemampuan pedagang kondisi pasar serta modal menjadi bagian yang memeiliki pengaruh 

terhadap pendapatan. Faktor-faktor ini lah yang dimanfaatkan dalam proses pengembangan 

perusahaan agar dapat meningkatkan pendapatan dengan baik 

Melalui beberapa faktor yang dapat memberi pengaruh pendapatan pedagang yang 

dikemukakan oleh ahli ekonomi diatas, maka dalam penelitian ini difokuskan pada beberapa 

faktor yang diduga memiliki pengaruh signifikan yakni umur, curahan jam kerja, modal, jumlah 

tanggungan keluarga, dan lama usaha. Umur atau biasa dikenal juga dengan usia memberikan 

pengaruh yang kuat terhadap fisik seseorang dalam melakukan aktifitas yang tentunya akan 

berpengaruh pada produktivitas kerja seseorang. pertambahan usia yang dialami seseorang 

biasa akan sejalan dengan meningkatnya tingkat keterampilan yang mereka miliki di bidang 

tertentu. 
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Semakin bertambahnya umur seseorang biasaya akan mengalami penurunan dalam 

produktivitas kerja sehingga akan mempengaruhi tingkat pendapatan yang akan didapatnya 

(Kenny et al, 2016).  Namun biasanya pada seseorang yang usia tidak lagi produktif keterampilan 

dan fisik mereka akan mengalami penurunan, maka banyak diantaranya yang memasuki masa 

pensiun dimana mereka secara fisik sudah kurang mampu dalam bekerja (Rahmah, 2020). Sejalan 

dengan penelitian yang dihasilkan oleh Wijayanti & Marhaeni (2018) serta Rahmah (2020) 

membuktikan bahwa umur berpengaruh positif dan signifikan pada pendapatan pedagang.  

Keterkaitan antara jam kerja pada pendapatan jika dikaitkan dengan teori alokasi waktu 

kerja ditinjau berdasarkan teori utilitas yakni bekerja maupun tidak bekerja agar dapat menikmati 

waktu luangnya. Pedagang yang dapat mencurahkan waktunya untuk bekerja lebih banyak akan 

dapat memperoleh pendapatan yang lebih banyak. Hal ini perlu menjadi perhatian dikarenakan 

kedatangan konsumen tidak dapat diperkirakan, apabila pedagang memiliki jumlah jam kerja 

yang semakin banyak maka pedagang akan memiliki waktu lebih banyak untuk menunggu dan 

melayani konsumen. Selain pedagang, konsumen juga akan merasa terbantu apabila pedagang 

dapat berdagang dalam waktu yang lebih lama, dikarenakan mereka akan dengan mudah dapat 

mengakses kebutuhuan mereka tanpa harus menunggu hingga keesokan harinya, namun bukan 

berarti harus melebihi jam kerja pasar (Suprapti, 2018). Penelitian yang dilakukan Nursyamsu 

(2020) menyimpulkan bahwa jam kerja berpengaruh positif terhadap pendapatan pedagang. 

Semakin banyak waktu yang dicurahkan untuk berdagang akan meningkatkan pendapatan 

pedagang. 

Modal didefinisikan sebagai bagian produksi yang dimanfaatkan untuk memproduksi 

barang-barang serta jasa dalam pemenuhan kebutuhan manusia. Mithaswati (2018) dalam 

penelitiannya mengenai modal pedagang diketahui bahwa pedagang kerap mengalami 

keterbatasan modal usaha, karena modal usaha biasanya berasal dari modal pribadi sehingga 

usahanya akan memiliki keterbatasan dan kurang berkembang khususnya dalam hal supply 

barang dagangan. Modal yang dimiliki biasanya akan mempengaruhi besar kecilnya skala usaha 

yang dijalankan oleh seseorang (Parinduri, 2016). Temuan penelitian oleh Pribadiansya (2021) 

dan Prihatminingtyas (2019) membuktikan bahwa modal memiliki pengaruh positif pada 
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pendapatan pedagang. Semakin tinggi modal yang dimiliki maka dapat memberikan peningkatan 

pada pendapatan pedagang. 

Pelaku sektor usaha informal pasti tidak terlepas dari tanggungan yang mereka miliki, hal 

ini juga dapat memberi pengaruh pada tingkat pendapatan yang didapatnya (Portes & Haler, 

2010). Seseorang yang memeiliki tanggungan keluarga yang banyak cenderung akan bekerja lebih 

keras guna memenuhi kebutuhan hidup dibandingkan dengan seseorang yang memiliki 

tanggungan lebih sedikit. Tanggungan terhadap kebutuhan pangan, sandang papan, kesehatan 

dan pendidikan akan lebih tinggi apabila seseorang memeiliki banyak anggota dalam keluarganya 

(Putra, 2018). Simanjuntak (2001:201), menjelaskan keterkaitan jumlah tanggungan dengan 

pendapatan, apabila semakin banyak jumlah tanggungan seseorang, mereka akan memaksa 

untuk bekerja demi mencari tambahan pendapatan. Sejalan dengan penelitian Wijayanti & 

Marhaeni (2018) yang menemukan hasil jumlah tanggungan memberi pengaruh  positif pada 

pendapatan.  

Secara teoritis belum ada yang menjelaskan bahwa lama berusaha menjadi faktor dari 

pendapatan. Dalam aktifitas informal, semakin berpengalaman seorang pedagang maka tidak 

akan menutup kemungkinan pedagang tersebut memiliki pelanggan setia serta sudah 

mengetahui kebutuhan konsumennya (Husaini & Fadhlani, 2017). Lama usaha merupakan 

lamanya pedagang dalam berkarya serta membangun usaha yang dijalankan sekarang. Semakin 

lama menekuni bidang usaha perdagangan akan makin meningkatkan pengetahuan tentang 

selera ataupun perilaku konsumen (Furqon, 2018).  Apabila pedagang memiliki pengalaman yang 

cukup lama maka keterampilan yang dimiliki pedagang akan semakin baik yang dapat 

memberikan peningkatan pada relasi maupun pelanggan yang akan dijangkau. Prihatminingtyas, 

(2019) juga menjelaskan semakin lama pedagang dlama penjalankan usahanya maka 

pengalaman serta kemampuan yang dimiliki juga akan semakin meningkat. 

Penelitian oleh Telaumbanua (2018) memberi penjelasan bahwa tingkatan pendapatan 

memiliki pengaruh yang besar dalam keberlangsungan hidup keluarga dan pemenuhan 

kebutuhan sehari-hari. Alasan pedagang menjalankan suatu proses usaha perdagangan. 

Pendapatan juga dapat didefinisikan sebagai sebuah bentuk balas jasa yang diterima dalam 

jangka waktu tertentu. Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk meneliti 
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tentang pedagang perempuan di Pasar Galiran Kabupaten Klungkung untuk mengetahui 

determinan pendapatan pedagang perempuan di Pasar Galiran Kabupaten Klungkung. 

METODOLOGI PENELITIAN  

Desain penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang berbentuk asosiatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara dua variabel atau lebih dengan 

mengamati dan menganalisis data terkait berupa angka menggunakan alat uji statistik. Peneliti 

melakukan penelitian guna menganalisis faktor-faktor yang dapat memberi pengaruh 

pendapatan pedagang perempuan di Pasar Galiran Kabupaten Klungkung dengan variabel 

penduganya yakni umur, curahan jam kerja, modal, jumlah tanggungan keluarga, dan lama 

usaha. Data penelitian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. 

Lokasi penelitian dilakukan di Pasar Galiran, Kabupaten Klungkung. Alasan pemilihan lokasi ini 

karena Kabupaten Klungkung merupakan kabupaten dengan sumbangan pendapatan 

perempuan terbesar di Bali dan Pasar Galiran merupakan pasar dengan jumlah pedagang 

terbanyak di Kabupaten Klungkung sehingga lokasi ini relevan digunakan sebagai lokasi 

penelitian.  

Objek penelitian ini meliputi umur, curahan jam kerja, modal, jumlah tanggungan 

keluarga, dan lama usaha terhadap pendapatan pedagang perempuan di Pasar Galiran 

Kabupaten Klungkung. Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yaitu 1.262 orang pedagang 

yang berjenis kelamin perempuan di Pasar Galiran Kabupaten Klungkung. Peneliti mengambil 

sampel sejumlah 100 responden yang diambil melalui metode purposive sampling yakni 

pedagang perempuan di Pasar Galiran yang sudah menikah. Teknik penentuan sampel 

berdasarkan jenis kelamin perempuan dan berdasarkan jenis barang dagangan yang dijual dapat 

digunakan sebagai sampel. Teknik analisis data adalah metode yang digunakan dalam mengolah 

data penelitian sehingga data sehingga data lebih mudah dipahami dan diinterpretasikan. 

Peneliti memilih analisis statistik deskriptif dan analisis inferensial (analisis regresi linier berganda 

dalam penelitian ini.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 3. Karakteristik Repsonden Berdasarkan Jenis Barang Dagangan 

No   Karakteristik Jumlah 
(Orang) 

Persentase 
(%) 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 

Buah-buahan 21 21.0 

Hewan dan Unggas 4 4.0 

Makanan dan minuman 19 19.0 

Perlengkapan Rumah tangga 8 8.0 

Perlengkapan Upakara 23 23.0 

Rempah-rempah 2 2.0 

Sayuran dan Lauk pauk 23 23.0  
               Total 100 100% 

Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner pada jenis dagangan responden sebagian besar 

berdagang sayuran, buah-buahan dan perlengkapan upacara dengan persentase diatas 20%. 

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No               Karakteristik Jumlah 
(Orang) 

Persentase 
(%) 

1 
2 
3 
4 
5 
6 

Tidak Sekolah 1 1.0 

Tidak Tamat SD 1 1.0 

Tamat SD 11 11.0 

Tamat SMP 16 16.0 

Tamat SLTA 62 62.0 

Diploma / Sarjana 9 9.0  
Total 100 100% 

Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner pada pendidikan responden , yang tidak 

bersekolah dan tidak tamat SD sebanyak 1 %, yang tamat SD sebanyak 1%. Yang memiliki status 

tamat SMP sebanyak 16%, yang memiliki status pendidikan tamat SLTA sebanyak 62% dan yang 

memiliki pendidikan Diploma/Sarjana sebanyak 9 orang 

Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan Pedagang 

No         Karakteristik 
                  (Rupiah) 

Jumlah 
(Orang) 

Persentase 
(%) 

1 
2 
3 
4 

1,000,000.00 - 3,099,999.00 28 28.0 

3,100,000.00 - 5,199,999.00 25 25.0 

5,200,000,00 - 7,299,999.00 25 25.0 

7,300,000.00 - 9,399,999.00 9 9.0  
Total 100 100% 

Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner, sebagian besar pedagang memiliki pendapatan 

di rentang 1 juta hingga 7,3 juta dengan jumlah 78 pedagang 
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Tabel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No         Karakteristik 
                   (Tahun) 

Jumlah 
(Orang) 

Persentase 
(%) 

1 
2 
3 
4 
5 

      23-35  23 23.0 

      36-45  37 37.0 

      46-55  19 19.0 

      56-65  17 17.0 

       >65  4 4.0  
Total 100 100% 

Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner sebagian besar pedagang di Pasar Galiran 

memiliki usia yang produktif sebanyak 96 orang, sedangkan yang tidak masuk kategori usia 

produktif sebanyak 4 orang 

Tabel 7. Karkateristik Responden Berdasarkan Jam Kerja 

No       Karakteristik 
                  (Jam) 

Jumlah 
(Orang) 

Persentase 
(%) 

1 
2 
3 
4 
5 
6 

    35.00 - 39.50 11 11.0 

    40.00 - 44.50 21 21.0 

    45.00 - 49.50 18 18.0 

    50.00 - 54.50 13 13.0 

    55.00 - 59.50 7 7.0 

    60.00 - 64.50 15 15.0  
Total 100 100% 

Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner pada pedagang sebagian besar pedagang 

memiliki jam kerja selama 35 – 55 jam dalam seminggu yang mencapai 63 orang atau 63%. 

Tabel 8. Karakteristik Responden Berdasarkan modal 

No             Karakteristik 
                      (Rupiah) 

Jumlah 
(Orang) 

Persentase 
(%) 

1 
2 
3 
4 
5 
6 

2,100,000.00 - 8,274,999.00 45 45.0 

8,275,000.00 - 14,449,999.00 17 17.0 

14,450,000.00 - 20,624,999.00 11 11.0 

20,625,000.00 - 26,799,999.00 11 11% 

26,800,000.00 - 32,974,999.00 9 9.0 

32,975,000.00 - 39,149,999.00 7 7.0  
Total 100 100% 

Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner pada modal pedagang sebagian pedagang 

memiliki modal usaha sebesar 2.100.000 hingga 26.800.000 dengan jumlah 84 pedagang atau 

sebesar 84%. 
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Tabel 9. Karakteristik Respoden Berdasarkan Jumlah Tanggungan 

No           Karakteristik Jumlah 
(Orang) 

Persentase 
(%) 

1 
2 

1-3 Orang 71 71% 

4-6 Orang 29 29%  
Total 100 100% 

Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner pada jumlah tanggungan keluarga, pedagang 

yang memiliki jumlah tanggungan keluarga 1-3 orang seanyak 71 orang dan 4-6 orang sebanyak 

29 orang 

Tabel 10. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha 

No          Karakteristik 
                    (Tahun) 

Jumlah 
(Orang) 

Persentase 
(%) 

1 
2 
3 
4 
5 
6 

5.00 - 7.63 10 10.0 

8.63 - 11,25 25 25.0 

12.25 - 14.88 17 17.0 

15.88 - 18.50 13 13.0 

19.50 - 22,13 14 14.0 

23.13 - 25.75 4 4.0  
               Total 100 100% 

Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner pada pedagang sebagian besar pedagang di Pasar 

Galiran sudah menjalasi usaha selama 5-23 Tahun dengan jumah 82 pedagang atau 82%. 

Tabel 11. Analisis Regresi Berganda 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6249472.195 1666672.496  3.750 .000 

Usia -124832.122 23560.357 -.346 -5.298 .000 

Curahan Jam Kerja 270296.131 58215.223 .299 4.643 .000 

Modal .042 .006 .460 6.980 .000 

Jumlah Tanggungan 
Keluarga 

-
1755615.162 

223447.113 -.501 -7.857 .000 

Lama Usaha 189996.367 44271.491 .275 4.292 .000 

a. Dependent Variable: Pendapatan 

 

Berdasarkan tabel diatas, persahaam regresi yang terbentuk adalah: 

Y ̂= 62.494.72,195 – 124.832,122(X1) + 270.296,131(X2) + 0,042 (X3) – 175.556,15,162(X4) + 

1.899.996.467,367(X5)  

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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Pengaruh Umur, Curahan Jam Kerja, Modal, Jumlah Tanggungan         

Keluarga, Dan Lama Usaha Secara Simultan Terhadap Pendapatan Pedagang Perempuan 

Di Pasar Galiran Kabupaten Klungkung Berdasarkan hasil analisis, diperoleh F sig sebesar 0,000 

yang lebih kecil dari 0.05. Artinya variabel usia, curahan jam kerja, modal, jumlah tanggungan 

keluarga dan lama usaha berpengaruh simultan terhadap pendapatan besarnya nilai adjusted R 

square adalah sebesar 0,602 ini berarti usia, curahan jam kerja, modal, jumlah tanggungan 

keluarga dan lama usaha terhadap pendapatan (Y) sebesar 60,2% dan sisanya 49,8% dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar variabel penelitian. Dalam melakukan usahanya seorang pedagang selalu 

memikirkan cara untuk dapat mengelola infut seefisien mungkin agar dapat memperoleh 

produksi semaksimal mungkin dan pendapatan yang maksimal. Pendapatan dengan laba yang 

maksimal bukan menjadi stau-satunya tujuan utama dijalankannya usaha tujuan lainnya yakni 

kontinuitas usaha dan pengembangan usaha.  

Terdapat beberapa faktor yang menjadi pendukung pendapatan diantaranya umur, 

curahan jam kerja, modal, jumlah tanggungan keluarga, dan lama usaha. Hubungan umur dan 

pendapatan  yaitu semakin tua umur pedagang perempuan maka semakin rendah pendapatan 

yang diterima. curahan jam kerja dan pendapatan dapat dijelaskan dalam teori alokasi waktu, 

apabila waktu yang luangkan untuk bekerja lebih banyak , maka pemasukan yang diperoleh juga 

akan semakin banyak atau meningkat, sebaliknya jika waktu yang diluangkan untuk bekerja 

sedikit, maka pendapatan yang diterima pun aka semakin sedikit pula.  

Penjelasan tersebut mengisyaratkan apabila seseorang memiliki jam kerja yang tinggi, 

maka akan semakin tinggi pendapatan yang diperoleh. Besarnya modal usaha yang digunakan 

akan bertambah sejalan dengan meningkatnya pendapatan pedagang. Jika diasumsikan 

pedagang memiliki modal yang besar, maka pedagang akan memiliki jenis barang dagangan yang 

lebih beraneka ragam jenisnya, jumlah tanggungan keluarga dan pendapatan dapat dijelaskan 

dalam teori konsumsi, semakin banyak jumlah tanggungan keluarga maka semakin banyak 

pendapatan yang dibutuhkan untuk memenuhi konsumsi rumah tangga. Keluarga yang memiliki 

jumlah tanggungan lebih banyak akan memiliki tingkat pendapatan (pendekatan pengeluaran) 

lebih tinggi dibandingkan dengan pendapatan pedagang yg memiliki jumlah tanggungan yang 

sedikit pedagang dengan pengalaman dan lama usaha yang lebih banyak. Apabila dagang 
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semakin lama berkecimpung di bidang usahanya maka akan semakin meningkatkan pengetahuan 

pengetahuan pedagang lebihbdalam terhadap usaha yang dijalankan, sehingga pedagang sudah 

dapat mengenali selera serta perilaku konsumen dan membangun relasi semakin banyak. 

Tangginya tingkat relasi serta pelanggan akan memberikan peningkatan pada pendapatan 

(Husaini & Fadhlani, 2017). 

Pengaruh Umur, Curahan Jam Kerja, Modal, Jumlah Tanggungan Keluarga, Dan Lama Usaha 

Secara Parsial Terhadap Pendapatan Pedagang Perempuan Di Pasar Galiran Kabupaten 

Klungkung 

Temuan hasil analisis regresi menunjukan usia berpengaruh negatif signifikan pada 

pendapatan. Sehingga semakin tinggi usia maka, pendapatan akan semakin menurun. Dalam 

konsep ceteris paribus yaitu semakin tua umur pedagang perempuan maka semakin rendah 

pendapatan yang diterima. Ketika memasuki masa produktif, secara umum pendapatan 

seseorang akan semakin mengalami peningkatan. Kondisi fisik seseorang memiliki kaitan erat 

dengan umur, apabila seseorang telah melewati masa produktifnya maka kondisi fisiknya juga 

akan ikut menurun sehingga mempengaruhi produktifitasnya, hal ini menyebabkan pendapatan 

yang dimiiki juga akan menurun (Rantau, 2018:19).  Hasil ini sejalan dengan penelitian, Septia, 

dkk. (2017), Septiawan, dkk. (2019), Ariska & Prayitno (2019), bahwa umur berpengaruh negatif 

terhadap pendapatan pedagang. Umur seseorang dapat menggambarkan produktivitas sehingga 

mempengaruhi pendapatannya. Semakin sedikitnya pedagang yang berumur 40 tahun keatas 

menunjukkan bahwa semakin kecil pendapatan yang diterima ketika umur semakin tua. 

Berdasarkan hasil analisis regresi menunjukan curahan jam kerja berpengaruh positif signifikan 

pada pendapatan. Sehingga semakin tinggi curahan jam kerja maka, pendapatan akan semakin 

meningkat. Dalam teori alokasi waktu, bila waktu yang diluangkan untuk bekerja semakin banyak, 

maka akan berpengaruh pada peningkatan pendapatan yang semakin banyak pula. sebaliknya 

jika seseorang semakin sedikit meluangkan waktunya untuk bekerja, maka pendapatan yang 

didapat juga semakin sedikit (Rantau, 2018: 20).  Apabila jam kerja yang diluangkan semakin 

banyak diartikan akan semakin produktif seseorang. penjelasan ini mengindikasikan apabil 

apabila pedagang memiliki jam kerja yang tinggi maka akan semakin tinggi pula pendapatan yang 

diperoleh. Hasil temuan serta analisis ini menyimpulkan bahwa hubungan jam kerja pada 
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pendapatan adalah positif. Hasil ini sejalan dengan penelitian Nursyamsu, dkk. (2020), Tobing et 

al (2019), dan Dewi & Saskara (2020) bahwa jam kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan pedagang. 

Berdasarkan hasil analisis regresi menunjukan modal berpengaruh positif signifikan pada 

pendapatan. Sehingga semakin tinggi modal maka, pendapatan akan semakin meningkat. Dalam 

teori cobb douglas, yakni besarnya modal usaha yang digunakan untuk usaha akan sejalan 

dengan peningkatan pendapatan pedagang. Diasumsikan melalui modal yang besar maka 

pedagang akan terus berinovasi dan menambah keanekaragaman barang dagangan. Jenis barang 

yang beranekaragam dapat menarik minat beli masyarakat untuk membeli barang dagangan 

maka akan menyebabkan peningkatan pada pendapatan pedagang (Muflih, 2018). Hasil temuan 

dan analisis ini menindikasikan modal usaha bersifat positif terhadap pendapatan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Polandos, dkk. (2019), Gonibala, dkk. (2019), Rusmusi & 

Maghfila (2018) bahwa modal usaha memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan pengusaha 

Berdasarkan hasil analisis regresi menunjukan jumlah tanggungan keluarga dapat 

berpengaruh negatif pada pendapatan. Sehingga semakin tinggi jumlah tanggungan keluarga 

maka, pendapatan akan semakin menurun. Dalam teori konsumsi, semakin banyak jumlah 

tanggungan keluarga maka semakin banyak pendapatan yang dibutuhkan untuk memenuhi 

konsumsi rumah tangga.  Apabila keluarga memiliki jumlah tanggungan yang tinggi maka akan 

memiliki pendapatan (pendekatan pengeluaran) yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

pendapatan yang memiliki tanggungan lebih rendah. Hal ini disebabkan oleh keluarga yang 

memiliki jumlah tanggungan lebih banyak memiliki kebutuhan sehingga biaya yang ditanggung 

oleh para pedagang yang seharusnya dapat digunakan sebagai modal untuk berusaha, menjadi 

berkurang akibat jumla tanggungan keluarga yang semakin tingi sehingga pendapatan pedagang 

akan semakin menurun. Hasil ini sejalan dengan penelitian Jannah (2018) yang menyatakan 

semakin banyak tanggungan keluarga maka pendapatan semakin menurun karena biaya yang 

ditanggung cukup besar sehingga hasil dari pendapatan bekerja semakin sedikit yang digunakan 

untuk keperluan lainnya. Hasil ini menolak penelitian Sari, dkk. (2016), dan Noviani (2019) bahwa 

jumlah tanggungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kontribusi perempuan 



Analisis Determinan Pendapatan Pedagang.........[Putu Elyana Andini, Nyoman Djinar Setiawina] 
 

244 
 

Bali pada pendapatan keluarga. 

Berdasarkan temuan analisis regresi menjelaskan lama usaha memeiliki pengaruh positif 

serta signifikan pada pendapatan. Sehingga semakin tinggi lama usaha maka, pendapatan akan 

semakin meningkat.Lamanya suatu usaha dapat menimbulkan suatu pengalaman berusaha. Hal 

ini dikarenakan pedagang dengan pengalaman dan lama usaha yang lebih banyak. Pengetahuan 

tentang selera dan perilaku konsumen menjadi hasil dari lamanya seseorang dalam menekuni 

bidang usahanya, serta akan meningkatkan relasi bisnis dan pelanggan dan sejalan dengan 

peningkatan pendapatan (Husaini & Fadhlani, 2017). Temuan analisis ini mengindikasikan adanya 

hubungan yang bersifat positif  antara lama usaha dengan pendapatan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Furqon (2018), Marfuah & Hartiyah (2018), 

Rusmusi & Maghfira (2018) bahwa lama usaha memberikan dampak positif dan signifikan 

terhadap pendapatan. 

Variabel Manakah Yang Memiliki Pengaruh Dominan Terhadap Pendapatan Pedagang 

Perempuan Di Pasar Galiran Kabupaten Klungkung 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel uji t, menunjukan jika nilai standarized coefisien beta 

sebesar 0.460 yang artinya yakni variabel yang memiliki pengaruh paling besar pada pendapatan 

pedagang di Pasar Galiran adalah modal. Semakin meningkat modal usaha yang dimanfaatkan 

demi kepentingan usaha maka akan sejalan dengan peningkatan pendapatan pedagang.  

Diasumsikan jika modal yang tinggi maka akan memberi peluang bagi pedagang untuk 

menambah keanekaragaman jenis dan jumlah barang dagangan lebih banyak. Banyaknya pilihan 

barang dagangan akan menarik minat beli dari konsumen sehingga berhubungan dengan 

peningkatan pada pendapatan (Muflih, 2018). Hasil temuan penelitian  ini dapat ditarik 

kesimpulan bahwa modal usaha memilihi hubungan bersifat positif pada pendapatan. 

SIMPULAN 

Secara simultan, variabel usia, curahan jam kerja, modal, jumlah tanggungan keluarga 

dan lama usaha berpengaruh simultan terhadap pendapatan besarnya Secara parsial. Usia 

berpengaruh negatif signifikan pada pendapatan, jam kerja memiliki pengaruh  positif serta 

signifikan pada pendapatan, modal memiliki pengaruh positif signifikan pada pendapatan, 

jumlah tanggungan keluarga memiliki pengaruh yang tidak positif pada pendapatan, lama usaha 
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memiliki pengaruh  positif signifikan pada pendapatan. Nilai standarized coefisien beta sebesar 

0.460 bermakna bahwa, variabel yang paling dominan memiliki pengaruh pada pendapatan 

pedagang di Pasar Galiran adalah modal. 

SARAN 

Berdasarkan simpulan diatas maka saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut. Berdasarkan 

hasil penelitian yang telah dilakukan usia dan jumlah tanggungan berdampak negatif terhadap 

pendapatan sehingga disarankan untuk para pedagang untuk memaksimalkan usia produktif dalam 

bekerja sehingga dapat mekasimalkan pendapatan yang diterima. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat meneliti dengan variabel-variabel lain seperti status perkawinan. Selain itu, disarankan mengambil 

populasi serta sampel yang berbeda agar dapat memberikan kesimpulan serta mendukung teori yang 

konsepnya dapat diterima secara umum oleh masyarakat.
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